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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Formulasi konsep dominasi sifat kewanitaan sebagai metafora visual dalam film 

pendek Retro Adam dilakukan dengan mengupas isi cerita dan kemudian 

memetakannya menjadi kata-kata. Kata-kata kunci untuk memformulasikan konsep 

metafora visual Retro Adam adalah wanita dan dominasi. Dari kedua kata tersebut, 

dilakukan riset yang menghasilkan poin-poin sebagai berikut: 

5.1.1. Warna pink adalah warna yang merepresentasikan wanita 

5.1.2. Bentuk lengkung memberi kesan feminin 

5.1.3. Reproduksi merupakan kekuatan utama wanita 

5.1.4. Era 70an cocok menjadi referensi desain Retro Adam karena pada era ini 

gerakan feminisme sedang gencar dilakukan serta desain yang muncul pada era 

tersebut cenderung memiliki lengkung 

Dengan poin-poin di atas, maka terbentuklah konsep dominasi sifat kewanitaan. 

Konsep dominasi sifat kewanitaan ini yaitu menjadikan warna pink dan ungu sebagai 

warna utama dalam production design, memperbanyak bentuk yang menyerupai 
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glandula mamae dan vagina dalam desain ruang dan properti, serta menjadikan era 

70an sebagai referensi desain dalam production design Retro Adam. 

5.2. Saran 

Sempitnya waktu dan minimnya sumber literatur menjadi kendala dalam proses 

pengerjaan proyek ini. Disarankan bagi pembaca untuk tidak menutup diri dari 

membaca buku-buku referensi yang bagus sebanyak mungkin. Ini dimaksudkan agar 

dalam membuat film, pembaca dapat memberi makna lebih mendalam dalam aspek-

aspek yang ada dalam film, terutama tata artistik. Sempitnya waktu dapat diatasi 

dengan belajar mengatur prioritas dan efisiensi waktu. 

 Untuk studi selanjutnya, sangat direkomendasikan untuk melakukan studi 

tentang metafora visual secara mendalam mengingat film adalah karya yang 

bernarasi. Narasi dalam film berupa visual dan tidak verbal. Ini menjadikan metafora 

visual berpotensi untuk menjadi topik dalam studi perfilman.  
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